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Abstrak

Komunikasi antara guru dan orang tua memainkan peran penting dalam mendukung perkembangan
karakter Islami siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran komunikasi tersebut
dengan menggunakan metode studi literatur. Data dikumpulkan dari jurnal, buku, dan dokumen
resmi yang dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyaijian,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan prestasi siswa, kesejahteraan emosional, dan pembentukan karakter Islami melalui
kerja sama dalam pembiasaan ibadah serta penguatan nilai-nilai akhlak. Teknologi komunikasi,
seperti WhatsApp dan email, mempermudah koordinasi antara guru dan orang tua, meskipun masih
terdapat tantangan seperti kurangnya keselarasan nilai. Implementasi komunikasi meliputi
pertemuan berkala, penggunaan teknologi, dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah.
Kesimpulannya, komunikasi yang baik antara guru dan orang tua dapat mendorong siswa
menginternalisasi nilai-nilai Islami secara efektif, membentuk karakter Islami yang kuat, dan
meningkatkan sinergi dalam pendidikan. Penelitian ini merekomendasikan kajian lebih mendalam
dengan pendekatan campuran untuk memahami dampak nyata komunikasi terhadap
perkembangan karakter Islami siswa.

Kata kunci: komunikasi, guru, orang tua, karakter, islami
Abstract

Communication between teachers and parents plays a crucial role in supporting the development of
students' Islamic character. This study aims to identify the role of such communication using a
literature review method. Data were collected from journals, books, and official documents and
analyzed using the Miles and Huberman model, including data reduction, display, and conclusion
drawing. The findings indicate that effective communication can enhance students' academic
achievements, emotional well-being, and Islamic character development through collaboration in
habitual worship and the reinforcement of moral values. Communication technologies, such as
WhatsApp and email, facilitate coordination between teachers and parents despite challenges like a
lack of value alignment. Communication implementation includes regular meetings, technology use,
and parental involvement in school activities. In conclusion, effective communication between
teachers and parents encourages students to internalize Islamic values effectively, develop a strong
Islamic character, and strengthen synergy in education. This study recommends further exploration
using mixed methods to understand the tangible impact of communication on students' Islamic
character development.
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PENDAHULUAN

Kata al-Nas disebutkan sebanyak 240 kali yang tersebar pada sejumlah 53 surat al-Qur’an.
Hakikat manusia yang dimaknai dalam kata al-Nas ditujukan pada manusia sebagai makhluk sosial.
Lebih luasnya lagi, menunjuk pada seluruh manusia secara umumnya tanpa melihat status orang
beriman atau bahkan orang kafir (Ramayulis, 2008). Konsep al-Nas lebih cenderung mengarah pada
status manusia dalam hubungannya dengan masyarakat di sekitar (Khasinah, 2013). Selain itu,
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menurut al-Raghib al-Ashfihani menjelaskan bahwa al-Nas mengarah kepada eksistensi manusia
sebagai makhluk sosial secara totalitas, dengan memperhatikan status keimanannya. Dari segi
keluasan pemaknaan, kata al-Nas jauh lebih luas dan lebih umum penggunaannya dibanding kata
al-Insan dalam mendefinisikan hakikat manusia (Islamiyah, 2020).

Karakteristik manusia sebagai makhluk yang berada pada keadaan labil juga merujuk pada
kata al-Nas, karena hanya sebagian manusia yang mau mempergunakan potensi untuk mengenal
Tuhan yang dianugrahkan Allah %, bahkan sebagian yang lain malah menggunakan potensi tersebut
untuk menentang Allah %. Berdasarkan hal tersebut maka manusia dapat dikategorikan sebagai
makhluk yang berdimensi ganda, yaitu sebagai mahluk mulia dan mahluk tercela (Irawan, 2022).

Al-Nas, menunjuk pada manusia sebagai makhluk sosial. Al-Qur’an, dengan memperhatikan
bidang semantik teks-teks yang menggunakan kosa kata al-Nas, menampilkan realitas sosial
manusia sebagai suatu fenomena yang memiliki karakter. Pertama, karakter sosial manusia yang
hipokrit, al-Munafiquun: “Dan di antara manusia ada yang pembicaraanya tentang kehidupan dunia
mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, padahal
dia adalah penentang yang paling keras (Q.S. 2:204). kedua, al-Nas sebagai makhluk sosial dengan
dua spektrum kualitas, ada yang mulia dan ada yang rendah (Sabrina et al., 2024).

Sebagai contoh dari dua spektrum tersebut dapat dirujuk pada Q.S. 7:187 dan Q.S. 18:22.
dua teks ayat tersebut berbicara tentang kualitas al-Nas terkait iimu pengetahuan. Manusia, al-Nas,
yang dapat terseret pada spektrum rendah, kemudian menjadi sebab sosiologis bagi kehadiran
pembimbing paradigmatik (paradigmatic guide), Nabi dan sesudahnya orang-orang yang memiliki
pengetahuan luas, ulama. Lepas dari spektrum al-Nas yang rendah, secara menarik diandaikan
bahwa ada individu yang memiliki kematangan intelektual dan dapat bertindak tanpa pembimbing
(Leaman, 1999).

Seorang anak menghabiskan sebagian besar waktunya di dua tempat: rumah dan sekolah.
Hal ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan yang mereka terima. Anak dididik oleh
orang tuanya saat berada di rumah. Sebagaimana disebutkan oleh Aisyah Dachlan, peran seorang
ayah adalah menjadi kepala keluarga, memimpin, membimbing, dan melindungi, mendidik dan
melindungi anak dan istrinya dari gangguan fisik, menjadi teman, guru, pemimpin, dan suri tauladan
yang baik. Karena orang tua adalah guru utama (Dachlan, 1969).

Anak-anak dididik oleh guru mereka saat mereka berada di sekolah. Guru adalah salah satu
komponen penting dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Menurut UU RI No.14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa di pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Tugas guru juga mencakup menjadi pendidik dan pelatih. Osman
menyatakan bahwa mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan prinsip hidup, dan
mengajar juga berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun,
melatih berarti menanamkan keterampilan pada siswa (Usman, 1999).

Peran orang tua di rumah dan guru di sekolah sangat penting untuk perkembangan anak-
anak. Jadi, komunikasi yang baik antara orang tua dan guru penting untuk bekerja sama. Banyak
hal, seperti guru, lingkungan, fasilitas, dan kolaborasi orang tua dengan guru, memengaruhi hasil
belajar siswa di sekolah (Hidayat, 2013). Menurut Mc. Carty, Brennan, dan Vecchiarello, kolaborasi
yang baik antara orang tua dan sekolah adalah komponen yang sangat penting.

Komunikasi secara etimologis berasal dari bahas latin, yakni communication. Istilah ini
berasal dari kata communis yang berarti sama, dalam artian sama makna, yaitu sama makna dalam
satu hal (Effendy, 2000). Sedangkan secara terminologis, komunikasi berarti penyampaian pesan
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.

Pengertian komunikasi menurut Everett M. Rogers, seperti yang dikutip oleh Cangara adalah
proses dimana suatu ide dialihan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud
untuk mengubah tingkah laku mereka (Cangara, 2002). Effendy menuliskan pendapat Harold
Laswell bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media untuk menimbulkan efek (Effendy, 2001).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
proses penyampaian pesan atau ide oleh seseorang kepada orang lain baik dengan bahasa atau
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melalui media tertentu yang diantara keduanya sudah terdapat kesamaan makna sehingga saling
memahami apa yang sedang dikomunikasikan. Karena hal tersebut penulis mengambil judul ini
yakni peranan komunikasi antara guru dan orang tua terhadap perkembangan karakter islami siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah study literature yaitu dengan menelaah
jurnal, buku, laporan penelitian, majalah yang selanjutnya di gunakan untuk mengidentifikasi peran
komunikasi antara orang tua dan guru terhadap perkembangan karakter islami siswa peninjauan
pustaka dan penyimpulan merujuk pada John W Creswell yaitu: 1) memulai dengan mengidentifikasi
key word, ini bermanfaat untuk pencarian materi, 2) setelah key word didapat selanjutnya adalah
pencarian dengan mengfokuskan terlebih dahulu pada jurnal dan buku, 3) telaah referensi yang di
peroleh 4) pertimbangan kontribusi referensi yang di dapat, 5) membuat peta literarur yang
bermanfaat bagaimana penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur yang ada (Creswell,
2010). Sumber data berupa jurnal ilmiah, buku, majalah, dokumen resmi, dan bahan soft-copy
edition lainnya yang di dapat secara online sesuai dengan tema. Pengumpulan data di lakukan
dengan mengumpulkan referensi dari berbagai sumber jurnal, buku, majalah dan internet. Analisa
data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu di lakukan dengan reduksi data, display, dan
penarikan kesimpulan (Miles, M.B., & Huberman, A.M., 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Komunikasi antara Guru dan Orang Tua

Hasil dari Komunikasi antara guru dan orang tua sangat penting dalam mendukung
perkembangan akademik dan karakter siswa. Beberapa hasil penelitian menunjukkan: Peningkatan
Prestasi Siswa: Interaksi yang baik antara guru dan orang tua mampu mendorong motivasi belajar
siswa karena orang tua memahami kebutuhan anak melalui informasi dari guru (Putri et al., 2024).
Kolaborasi dalam Pemantauan: Orang tua dan guru dapat berbagi informasi mengenai
perkembangan siswa, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga terjadi sinergi dalam mengatasi
hambatan belajar atau perilaku (Cahyani et al., 2021). Peningkatan Kesejahteraan Emosional:
Hubungan komunikasi yang harmonis menciptakan rasa aman dan dukungan bagi siswa (Juniarti,
2023).

Pada Pembahasan Pentingnya komunikasi berbasis teknologi, seperti penggunaan
WhatsApp, email, atau aplikasi pendidikan, mempermudah komunikasi antara guru dan orang tua
(Asmawati, 2021). Hambatan komunikasi sering kali terjadi akibat jadwal yang padat atau kurangnya
partisipasi orang tua. Solusinya adalah membuat jadwal pertemuan rutin atau sistem pelaporan
elektronik. Komunikasi tidak hanya sebatas laporan akademik tetapi juga evaluasi perilaku, etika,
dan moral siswa (Muhibuddin, 2024).

Hubungan Komunikasi antara Orang Tua dan Guru terhadap Pembentukan Karakter islami
Siswa

Hasil dari Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua
dapat membentuk karakter islami siswa melalui: Keteladanan Nilai Islami: Guru memberikan contoh
sikap islami di sekolah, seperti akhlak mulia, disiplin, dan tanggung jawab, yang kemudian diperkuat
oleh orang tua di rumah (Zahro et al., 2023). Penerapan Pembiasaan: Orang tua dan guru bekerja
sama dalam membiasakan siswa melakukan ibadah rutin, seperti shalat tepat waktu, membaca Al-
Qur'an, dan berdoa sebelum belajar (Daulay & Rohman, 2023). Peningkatan Kesadaran Akhlak:
Siswa lebih memahami pentingnya akhlak islami dalam kehidupan sehari-hari karena adanya
penguatan yang konsisten dari rumah dan sekolah (Rambe et al., 2023).

Pada Pembahasan Komunikasi dapat difasilitasi melalui pertemuan rutin, seperti rapat wali
murid atau pengajian bersama. Tantangan yang sering terjadi adalah kurangnya keselarasan nilai
antara sekolah dan rumah. Oleh karena itu, diperlukan visi yang sama antara guru dan orang tua
dalam mendidik siswa. Perlu adanya pembinaan khusus bagi orang tua agar mereka dapat menjadi
pendidik islami yang baik di rumah (Hariani et al., 2019).
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Implementasi Komunikasi antara Orang Tua dan Guru

Terdapat banyak cara pengimplemntasian komunikasi antara guru dan orang tua sehingga
berpengaruh terhadap perkembangan karakter islami siswa, diantaranya: Guru dan orang tua dapat
mengadakan pertemuan berkala untuk mengevaluasi perkembangan karakter siswa. pertemuan ini
membantu menyelaraskan strategi pendidikan yang mendukung pembentukan karakter Islami
(Saifuddin & As’ad, 2024).

Selain itu dapat pula dengan memanfaatkan tekonologi komunikasi, seperti grup WhatsApp
atau email dapat mempermudah guru dan orang tua dalam bertukar informasi. Penggunaan
teknologi ini juga memungkinkan koordinasi yang lebih cepat dan efektif (Febrianti et al., 2023).

Disamping itu juga, perlu adanya keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti
pengajian, seminar parenting Islami, atau kegiatan sosial dapat melibatkan orang tua untuk
memperkuat sinergi pendidikan. Menurut penelitian Keterlibatan ini membantu menciptakan
kesadaran orang tua akan pentingnya pembentukan karakter Islami (Rahmawati et al., 2024).

Komunikasi yang baik antara guru dan orang tua dapat membantu siswa menginternalisasi
nilai-nilai Islami. Penelitian oleh Niken menunjukkan bahwa anak yang mendapat dukungan penuh
dari guru dan orang tua cenderung memiliki karakter Islami yang lebih kuat. Sebaliknya, kurangnya
komunikasi dapat menyebabkan kebingungan nilai dan melemahkan karakter siswa (Niken
Septantiningtyas, Zaenol Fajri, 2019).

SIMPULAN

Komunikasi antara guru dan siswa sangat penting untuk pengembangan akademis dan
karakter Islami siswa. Komunikasi yang efektif memotivasi belajar, menumbuhkan kolaborasi, dan
keharmonisan emosional. Teknologi seperti WhatsApp atau aplikasi pendidikan mempermudah
komunikasi. Interaksi ramah dan kegiatan sekolah, seperti seminar Islam, mendukung
pengembangan karakter Islami siswa melalui ajaran Al-Quran dan disiplin. Penulis mendorong guru
dan orang tua menjalin komunikasi baik untuk meningkatkan karakter Islami siswa. Penelitian lebih
lanjut diharapkan menggabungkan metode kualitatif-kuantitatif guna menganalisis dampak nyata
komunikasi terhadap karakter siswa dengan menggunakan sumber tepercaya agar hasilnya lebih
akurat.
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